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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter 

eksekutif, profitabilitas, leverage CEO tenure terhadap tax avoidance 

dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi pada 

peusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023. Metode yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yang membutuhkan 

pertimbangan beberapa kriteria untuk menentukan jumlah sampel yang 

diteliti sehingga menghasilkan 47 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023, yang 

terdiri dari 235 perusahaan.  Pengujian hipotesis dilakukan dengan data 

panel. Metode data menggunakan analisis stastitik deskriptif dan 

Moderated Regression Analysis (MRA). Diuji dengan menggunakan 

software Eviews 12.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan, 

leverage dan CEO tenure tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi memperlemah 

pengaruh variabel karakter eksekutif terhadap tax avoidance dan 

kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi pengaruh 

variabel profitabilitas, leverage, CEO tenure terhadap tax avoidance.  
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Kata kunci: Tax Avoidance, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, 

Leverage, CEO tenure, Kepemilikan Institusional. 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of executive 

character, profitability, leverage CEO tenure on tax avoidance with 

institutional ownership as a moderating variable in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 

period. The method used for sample selection in this study is purposive 

sampling which requires consideration of several criteria to determine 

the number of samples studied, resulting in 47 manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-

2023 period, consisting of 235 companies.  Hypothesis testing is done 

with panel data. The data method uses descriptive statistical analysis 

and moderated regression analysis (MRA). Tasted using Eviews 12.0 

software. The results of this study indicate that executive character has 

a positive effect on tax avoidance and profitability has a negative effect 

on tax avoidance. Meanwhile, leverage and CEO tenure have no effect 

on tax avoidance. Institutional ownership as a moderating variable 

weakens the influence of executive character variables on tax 

avoidance and institutional ownership cannot strengthen the 

moderation of the influence of profitability, leverage, CEO tenure 

variables on tax avoidance.  

 

Keywords: Tax Avoidance, Executive Character, Profitability, 

Leverage, CEO tenure, Institutional Ownership. 
 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk yang banyak, membuat Indonesia memiliki 

banyak perusahaan-perusahaan yang tersebar di berbagai daerah. Selain memainkan peran penting dalam 

menghasilkan pendapatan negara, berbagai sektor industri dan usaha di Indonesia memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penerimaan negara. Di Indonesia pajak adalah salah satu sumber pendapatan utama 

pemerintah, dan digunakan untuk membiayai program proyek publik seperti pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, dan layanan umum lainnya. Pemerintah termotivasi untuk memaksimalkan pemeriksaan dan 

penagihan pajak kepada para wajib pajak, terutama wajib pajak badan, karena pajak memiliki banyak sekali 

manfaat (Maulana & Mujiyati, 2021). 

Pajak merupakan biaya yang dikenakan oleh pemerintah untuk negara terhadap kegiatan ekonomi, 

pendapatan, atau kekayaan seseorang atau badan hukum yang diwajibkan oleh Undang-Undang. Beberapa jenis 

pajak yang menjadi sumber penerimaan pajak terbesar di Indonesia adalah Pajak penghasilan (PPh) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) adalah dua jenis pajak yang menghasilkan jumlah penerimaan pajak terbesar 

(Amaludin, 2020). Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) adalah upaya perusahaan untuk membayar pajak 

seminimal mungkin dengan cara yang legal dan tidak melanggar peraturan yang berlaku, dengan memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku (Pohan, 2019). Pendapatan pajak negara 

dapat dipengaruhi oleh tax avoidance, maka dengan demikian tax avoidance berada di wilayah grey area di 

antara tax compliance dan tax evasion. Perencanaan pajak atau yang sering dikenal sebagai tax planning, adalah 

proses dimana wajib pajak berusaha mengurangi kewajiban pajak mereka. Sistem perencanaan pajak dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan melanggar hukum maupun mematuhi peraturan yang ada. Cara-

cara yang digunakan untuk melakukan kegiatan yang melanggar hukum antara lain adalah tax avoidance dan tax 

evasion. Dengan adanya tax planning yang dilakukan oleh wajib pajak sebelumnya, maka skema tax avoidance 

dapat dilakukan. Tax planning sah secara hukum, sebab tax planning mengambil keuntungan dari kesenjangan 

dan celah peraturan yang tidak tercakup dalam Undang-Undang perpajakan (Susanto, 2022). Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu, Karakter eksekutif, profitabilitas, leverage, dan 

CEO tenure.  

Karakter eksekutif dapat mempengaruhi perusahaan untuk menghindari pajak yang berdampak pada 

risiko perusahaan. “Eksekutif” umumnya digunakan untuk menggambarkan mereka yang memiliki posisi 

manajerial tinggi dalam organisasi atau bisnis. Jenis-jenis eksekutif yang sering kita jumpai dalam perusahaan 

adalah Chief Eksekutif Officer (CEO) dimana CEO memiliki posisi tertinggi di perusahaan. CEO memiliki rasa 

tanggung jawab yang kuat terhadap mengengembangkan rencana strategis, mengelola seluruh perusahaan, dan 

pertanggungjawaban terhadap dewan direksi atau pemegang saham. Selanjutnya  ada Chief Operating Officer 

(COO) secara umum, COO bertanggung jawab atas operasional sehari-hari perusahaan. Mereka bekerja sama 

dengan CEO untuk mendiskusikan, memutuskan, dan menerapkan strategi perusahaan. Dan selanjutnya ada 

Chief Financial Officer (CFO) yang bertanggung jawab atas aspek keuangan perusahaan. Karakter eksekutif 

dalam melakukan praktik penghindaran pajak akan dipengaruhi oleh nilai risiko perusahaan. Eksekutif yang 

memiliki sifat risk taker maupun risk averse akan memiliki peluang untuk mendapatkan nilai large book tax 

difference atau small book difference. Perusahaan dengan eksekutif risk Averse atau dibawah rata-rata akan 

memiliki peluang untuk mendapatkan nilai small book tax difference, dibandingkan dengan perusahaan dengan 

eksekutif risk taker atau di atas rata-rata mendapatkan nilai large book tax difference. Ketidaksesuaian book tax 

difference antara perusahaan large dan small dipengaruhi oleh karakteristik eksekutifnya (Pratomo et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2021), menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan Sidauruk & Putri (2022), menunjukkan bahwa 

karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Kemampuan perusahaan mengelola asetnya untuk menghasilkan laba disebut profitabilitas. Menurut 

Putri & Marsono, (2020), untuk melihat profitabilitas bisa dilihat dengan rasio profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan juga 

menunjukkan seberapa efektif manajemen suatu perusahaan. Ketika laba bisnis meningkat, pajak penghasilan 

juga akan meningkat, yang dapat meningkatkan perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Profitabilitas berkorelasi dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari upaya 

operasional dan investasi. Sedangkan profitabilitas secara khusus mengacu pada keuntungan yang dihasilkan 

dari produk, proyek, atau divisi perusahaan tertentu. Pada penelitian Frizky & Dirman (2022), menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian dari Prasatya et al. 

(2020), menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Leverage merupakan pinjaman modal yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan dan investasi. Dalam duerichiemia financial, leverage dapat didefinisikan sebagai rasio antara 

hutang dan modal, dan dapat mencakup penggunaan dana pinjaman dan hutang untuk meningkatkan investasi 

atau aktivitas keuangan. Beberapa bentuk leverage yang paling umum termasuk penggunaan dan pinjaman atau 

hutang untuk mendanai investasi dan operasi. Investasi biasanya menggunakan leverage karena diharapkan 

dapat meningkatkan keuntungan investasi. Penggunaan leverage dapat menghasilkan keuntungan financial 

ganda karena efek penggandaan laba. Rasio leverage yang umum digunakan antara lain, Debt to Equity Rasio 

(DER), Equity Multiplier (EM), Debt Ratio, Times Interest Earned (TIE), Debt Service Coverage Ratio 

(DSCR), dan Fixed Charge Coverage Ratio. Menurut penelitian Sagitarius & Nuridah (2023), menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  Berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jamaludin (2020), menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

CEO Tenure juga dapat mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan. CEO Tenure dapat dilihat dari 

berapa lamanya CEO di sebuah perusahaan menjabat. Ini dianggap sebagai petunjuk kemampuan CEO dalam 

pengalaman, pengambilan keputusan, pengumpulan informasi dan pemrosesan data. Dalam beberapa 

perusahaan, pergantian CEO cenderung terjadi lebih sering, sementara perusahaan lain cenderung memiliki 

pimpinan yang stabil dengan masa jabatan yang lebih lama. Industri tertentu, termasuk teknologi, akhirnya dapat 
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memiliki CEO dengan masa jabatan yang lebih pendek karena perubahan dinamika yang di pasar. Di sisi lain, 

industri tradisional cenderung memiliki CEO dengan masa jabatan yang lebih lama. Masa jabatan CEO dapat 

sangat berbeda tergantung pada industri, ukuran perusahaan, dan faktor lainnya. CEO saat ini cenderung lebih 

sering dikritik oleh masyarakat umum, termasuk media, investor dan karyawan, etika dan kinerja CEO dapat 

memberikan kontribusi atas keberlanjutan masa jabatanya. CEO dengan masa jabatan panjang biasanya lebih 

cenderung mengambil keputusan untuk penghindaran pajak untuk mempertahankan loyalitasnya pada 

perusahaan, sedangkan CEO dengan masa jabatan pendek/baru cenderung melakukan penghindaran pajak untuk 

menunjukkan seberapa baik dalam mengelola laba perusahaan. Kinerja perusahaan dalam merger dan akusisi 

juga dapat dipengaruhi oleh masa jabatan CEO. Semakin singkat masa jabatan CEO di perusahaan, semakin 

tinggi pula tingkat penghindaran pajaknya (Ulfa et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Noviawan & 

Utamie (2020), dan Nursida et al. (2022), menyebutkan bahwa CEO tenure tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Doho & Santoso (2020), menyatakan 

bahwa CEO tenure berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kepemilikan saham oleh lembaga, institusi, pemerintah dan bank baik di dalam negeri maupun luar 

negeri dikenal sebagai kepemilikan institusional. Keputusan investasi yang dibuat oleh entitas-institusi tersebut, 

kepemilikan institusional dapat sangat mempengaruhi kebijakan perusahaan dan pergerakan harga saham. 

Kebijakan dan strategi perusahaan dapat dipengaruhi oleh pemegang saham institusi, terutama mereka yang 

memiliki banyak saham. Mereka cenderung memiliki suara yang lebih besar dalam keputusan strategis atau 

pemilihan dewan direksi. Salah satu elemen penting dalam pasar modal adalah kepemilikan institusional, yang 

dapat menunjukkan tingkat kepercayaan lembaga institusi sehubungan dengan operasi dan prospek perusahaan. 

Manajemen yang bertanggung jawab harus menyadari fakta bahwa praktik perpajakan yang adil dan transparan 

dapat berdampak positif pada masyarakat, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena 

itu, manajemen yang proaktif dalam menerapkan praktik perpajakan yang etis dapat mengurangi risiko yang 

terkait dengan kepemilikan institusional perusahaan dan menciptakan nilai dalam jangka panjang untuk 

perusahaan.  kepemilikan institusional memperlemah hubungan leverage dengan tax avoidance, tingkat leverage 

yang tinggi akan menghasilkan beban bunga yang tinggi bagi perusahaan, yang akan menurunkan pendapatan 

yang harus diberikan kepeda pemegang saham. Sebagai pemegang saham, kepemilikan institusional dalam hal 

ini mengantisipasi tingkat pengembalian maksimun atas investasi mereka. Akibatnya, akan ada perbedaan 

pendapat mengenai strategi manajemen ketika mendapatkan pinjaman dari sumber lain. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah karakter eksekutif berpengaruh 

terhadap tax avoidance?; (2) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?; (3) Apakah leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance?; (4) Apakah CEO tenure berpengaruh terhadap tax avoidance?; (5) 

Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi karakter eksekutif terhadap tax avoidance?; (6) Apakah 

kepemilikan institusional mampu memoderasi profitabilitas terhadap tax avoidance?; (7) Apakah kepemilikan 

institusional mampu memoderasi leverage terhadap tax avoidance?; (8) Apakah kepemilikan institusional 

mampu memoderasi CEO tenure terhadap tax avoidance? 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui pengaruh karakter 

eksekutif terhadap tax avoidance; (2) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance; (3) 

Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance; (4) Untuk mengetahui pengaruh CEO tenure 

terhadap tax avoidance; (5) Untuk mengetahui kemampuan kepemilikan institusional dalam memoderasi 

pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance; (6) Untuk mengetahui kemampuan kepemilikan 

institusional dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance; (7) Untuk mengetahui 

kemampuan kepemilikan institusional dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance; (8) Untuk 

mengetahui kemampuan kepemilikan institusional dalam memoderasi pengaruh CEO tenure terhadap tax 

avoidance. 

Manfaat penelitian adalah sebagai sebagai berikut: Pertama. Manfaat Teoritis: Peneliti berharap 

penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian di bidang ekonomi dan perpajakan karena dapat menjadi referensi 

dan rujukan untuk penelitian yang terkait dan dapat membantu menambah wawasan pagi peneliti dan 

mahasiswa menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance. Manfaat Praktis: (1) Bagi 

Pemerintah. Agar pemerintah dapat menggunakan data penelitian ini untuk sarana informasi dan evaluasi atau 

untuk mempertimbangkan peraturan perpajakan perusahaan; (2) Bagi Peneliti. Diharapkan bahwa peneliti dapat 
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memperluas pengetahuan mereka serta mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-aspek 

yang dapat mempengaruhi tax avoidance; (3) Bagi Akademik. Dengan penelitian ini, pengetahuan di bidang 

akuntansi dan perpajakan tentang aspek-aspek yang mempengaruhi tax avoidance diperluas yang juga dapat 

berfungsi sebagai referensi penelitian terkait dan sebagai bahan perbandingan untuk penulisan penelitian 

selanjutnya. 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 yang kemudian dituliskan 

dalam bukunya yang berjudul “Theory of the firm: Managerial behavior, agency costs, and ownership 

structure”. Teori agensi adalah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami dan menganalisis hubungan 

antara dua pihak yang terlibat dalam hubungan agen dan prinsipal. Ketika seorang prinsipal (Pemilik aset atau 

dana) menugaskan tanggung jawab untuk melakukan suatu tindakan atau mengelola aset kepada seorang agen 

(Manajer atau Eksekutif), ini dikenal sebagai hubungan agen prinsipal dalam dunia keuangan dan bisnis. 

Menurut Gloria & Apriwenni (2020), teori agensi merupakan kontrak antara satu atau lebih principal yang 

menyewa agen untuk melakukan tugas tertentu atas nama mereka, termasuk memberikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada agen. Teori agensi mengemukakan bahwa struktur insentif harus dirancang 

sedemikian rupa untuk menghindari konflik kepentingan dan mendorong tindakan yang sesuai dengan tujuan 

pemegang saham. Manajemen yang kuat lebih cenderung menginginkan sistem insentif yang menunjukkan 

keberhasilan dan pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan, sementara manajemen yang meragukan lebih 

cepat mencari keuntungan pribadi. Dengan membuat struktur insentif yang mendorong manajemen untuk 

mencapai tujuan pemegang saham jangka panjang, pemegang saham institusional dapat berpartisipasi dalam 

pembuatan sistem insentif yang tepat.  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori Sinyal (Signalling Theory) diperkenalkan pertama kali oleh Spence pada tahun 1973 dalam penelitiannya 

yang berjudul “Job Market Signalling”. Teori sinyal merupakan, pengirim atau pemilik informasi (Perusahaan), 

yang mengirimkan sinyal kepada penerima informasi (investor), dalam bentuk informasi yang mencerminkan 

keadaan perusahaan. Perilaku atau potongan informasi tertentu digunakan oleh orang atau perusahaan untuk 

berkomunikasi dengan pihak ketiga. Jenis sinyal yang umum dijumpai yaitu sinyal positif dan sinyal negatif. 

Sinyal positif merupakan indikator kinerja, kualitas yang baik, masa depan yang menjanjikan, atau reputasi yang 

solid dalam bentuk perbuatan atau informasi. Sinyal positif dapat meningkatkan keyakinan dan kepercayaan 

pihak lain, termasuk para pemangku kepentingan, konsumen, dan investor. Tindakan atau informasi yang 

menunjukkan keadaan, kinerja, atau kualitas di bawah standar atau tidak menguntungkan dikenal sebagai sinyal 

negatif. Meskipun dapat merusak reputasi perusahaan, sinyal yang tidak menguntungkan dapat menjadi 

cerminan integritas dan keterbukaan. Sinyal negatif dapat mengurangi keyakinan dan kepercayaan pihak lain.  

 

Penelitian Terdahulu  

Menurut Prasatya et al. (2020), dengan judul “Karakter Eksekutif, Profitabilitas, Leverage, Dan Komisaris 

Independen Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi”, hasil 

menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance, profitabilitas dan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Kepemilikan institusional dapat memperkuat moderasi antara pengaruh karakter eksekutif dengan tax 

avoidance, kepemilikan institusional dapat memperlemah moderasi antara profitabilitas dan leverage terhadap 

tax avoidance.  

Menurut Ulfa et al. (2021), dengan judul “The Effect of CEO Tenure, Capital Intensity and Company Size on 

Tax Avoidance” dengan hasil CEO tenure berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan capital intensity and 

company size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Menurut Lukito & Oktaviani (2022), dengan judul “Pengaruh Fixed Asset Intensity, Karakter Eksekutif, Dan 

Leverage Terhadap Penghindaran Pajak” dengan hasil Fixed asset intensity dan leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, sedangkan karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Menurut Pratomo et al. (2022), dengan judul “Pengaruh Inventory Intensity, Karakter Eksekutif, Karakteristik 

CEO Terhadap Tax Avoidance” dengan hasil Pengaruh inventory intensity, karakter eksekutif, CEO Tenure, dan 

CEO Narsisme berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. Sedangkan secara parsial inventory 

intensity, karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sementara CEO Tenure dan CEO 

Narsisme tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Kerangka Konseptual 

 

       H1 

             H5 

    H2 

        H6 

    H3 

                H7 

    H4 

       H8     

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

II. METODE DAN MATERI 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampe 

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah kelompok besar yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

jumlah dan karakteristik tertentu yang dapat ditarik kesimpulannya. Istilah “populasi” dapat mengacu pada 

semua sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di . Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

dan annual report pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode  2019-

2023. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili seluruh populasi (representatif) yang telah 

dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis. Sampel merupakan sebagian dari populasi itu sendiri 

(Sugiyono, 2022). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan teknik Purposive 

Sampling. Teknik Purposive Sampling merupakan pendekatan dimana peneliti secara sengaja memilih orang 

atau kelompok berdasarkan atribut yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria perusahaan yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023; (2) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 

berturut-turut periode 2019-2023.; (3) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mendapatkan laba secara berturut-turut periode 2019- 2023; (4) Perusahaan yang menggunakan mata uang 

Karakter Eksekutif  

(X1) 

 

Profitabilitas 

(X2) 

Leverage 

(X3) 

CEO Tenure 

(X4) 

Kepemilikan Institusional (Z) 

Tax Avoidance 

(Y) 
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Rupiah (Rp) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023; (5) 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 yang memiliki data lengkap.  

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel di atas bahwa total observasi yang digunakan dalam penelitian ini, dan 

penjelasannya adalah sebagai berikut: Tax Avoidance (ETR) dengan Nilai mean (rata-rata) sebesar 0.269578, 

nilai median (nilai tengah) sebesar 0.224992 dan nilai standar deviasi sebesar 0.440032, nilai maksimum 

6.820896, nilai minimum 0.001666 dan Nilai standar deviasi (0.440032 > 0.269578) lebih tinggi dari nilai rata-

rata ETR; Karakter Eksekutif dengan Nilai mean (rata-rata) sebesar 4.080437, nilai median (nilai tengah) 

sebesar  0.134823, nilai standar deviasi sebesar 27.41925, nilai maksimum 238.7325, dan nilai minimum 

0.006665. Nilai standar deviasi (27.41925 > 4.080437) lebih kecil dari nilai rata-rata risk; Profitabilitas (ROA) 

dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 0.096309, nilai median (nilai tengah) sebesar 0.077322, nilai standar 

deviasi sebesar 0.072174, nilai maksimum (nilai tertinggi) 0.363620, nilai minimum (nilai terendah) 0.000526, 

dan Nilai standar deviasi (0.072174 < 0.096309) lebih kecil dari nilai rata-rata ROA; Leverage (DER) dengan 

nilai mean (rata-rata) sebesar 0.650595, nilai median (nilai tengah) sebesar 0.498477, Nilai rata-rata leverage 

sebesar 0.6506, nilai standar deviasi sebesar 0.670924, nilai maksimum (nilai tertinggi) 6.425823, dan nilai 

minimum (nilai terendah) 0.002486. Nilai standar deviasi (0.670924 > 0.650595) lebih besar dari nilai rata-rata 

DER; CEO Tenure dengan Nilai mean (rata-rata) sebesar 10.84634, nilai median (nilai tengah) sebesar 

5.500000, nilai standar deviasi sebesar 13.08569, nilai maksimum (nilai tertinggi) 54.20000, dan nilai minimum 

(nilai terendah)  0.100000, dan nilai standar deviasi (13.08569 > 10.84634) lebih besar dari nilai rata-rata CEO 

tenure. 

Uji Asumsi klasik  

Uji Multikolinearitas 
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Tabel 2 Uji Multikolinearitas               

 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tidak terdapat nilai centered VIF yang lebih dari 10 (<10.00), 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas, dan penelitian layak dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas           

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nilai variabel Obs*R-squared sebesar 6.390067 dan nilai Prob 

Chi-Square sebesar 0.1719. Nilai Prob. Chi-Square lebih besar dari tingkat α 0,05 (0.1719 > 0.05), maka H0 

diterima yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji R
2 
  

Tabel 4 Uji R
2
 

 

 Berdasarkan hasil Uji R
2 

dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.271636 yang berarti 

bahwa variasi perubahan naik atau turunnya variabel karakter eksekutif, profitabilitas, leverage dan CEO tenure 

sebesar 27,16%, sisanya 72,84% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

Uji F 

Tabel 5 Uji F         

 
 Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai F-statistic sebesar 0.019766, sementara F tabel dengan tingkat 

5%, df-1 (k-1) = 5 dan df2 (n-k) = (235-6) = 229 didapat nilai F tabel sebesar (2.253469). Dengan demikian  F-

statistic (2.616073) > F Tabel (2.253469) dan nilai Prob(F-stastitic) 0.000001 < 0.05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang dapat diartikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini 

berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen.  

Uji T 

Tabel 6 Uji T           

 
 

 

Y = 0.081353 + 12.25983*X1 - 16.67197*X2 + 0.102257*X3 - 

0.005987*X4 - 0.706910*X1Z + 0.094405*X2Z - 0.107888*X3Z + 

0.002981*X4Z + e 

 
Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Tax Avoidance 
 Karakter eksekutif memiliki nilai t-statistic sebesar 8.085901 sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, 

df(n-k) = (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan demikian t-statistic karakter eksekutif dengan 

nilai 8.085901 > t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.0000 < 0.05,  yang artinya variabel karakter eksekutif 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance  
 Profitabilitas memiliki nilai t-statistic sebesar -8.014183 sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) 

= (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan demikian t-statistic profitabilitas dengan nilai - 

8.014183 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.0000 > 0.05,  maka dapat disimpulkan variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance  
 Leverage memiliki nilai t-statistic sebesar 0.718544 sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) = 

(235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan demikian t-statistic leverage dengan nilai 0.718544 < t 

tabel 1.651420 dan nilai prob. 0.4734 > 0.05,  maka dapat disimpulkan variabel leverage  tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Pengaruh CEO Tenure Terhadap Tax Avoidance  
 CEO tenure memiliki nilai t-statistic sebesar -0.671781 sementara  t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) 

= (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan demikian t-statistic CEO tenure dengan nilai  - 

0.671781 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.5026 > 0.05,  maka dapat disimpulkan variabel CEO tenure tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai 

Variabel Moderasi 
 Karakter eksekutif yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional memiliki nilai t-statistic sebesar -

8.084230 sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) = (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. 

Dengan demikian t-statistic karakter eksekutif dengan nilai  - 8.084230 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.0000 

> 0.05, maka dapat dapat disimpulkan  bahwa kepemilikan institusional dalam penelitian ini memperlemah 

moderasi pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel 

Moderasi 
 Profitabilitas yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional memiliki nilai t-statistic sebesar 0.061095 

sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) = (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan 

demikian t-statistic profitabilitas dengan nilai  0.061095 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.9514 > 0.05, maka 

dapat disimpulkan kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi pengaruh variabel profitabilitas 

terhadap tax avoidance, dan Hipotesis ditolak 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel 

Moderasi 
 Leverage yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional memiliki nilai t-statistic sebesar --0.539104 

sementara  t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) = (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan 

demikian t-statistic leverage dengan nilai  0.539104 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.5905 > 0.05,  maka 

dapat disimpulkan kepemilikan institusional dapat memperkuat moderasi pengaruh variabel leverage  terhadap 

tax avoidance. 

Pengaruh CEO Tenure Terhadap Tax Avoidance Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel 

Moderasi  

 CEO tenure yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional memiliki nilai t-statistic sebesar 0.179306 

sementara t tabel dengan tingkat a = 5%, df(n-k) = (235-6) = 229 didapat t tabel sebesar 1.651535. Dengan 

demikian t-statistic CEO tenure dengan nilai  0.179306 < t tabel 1.651535 dan nilai prob. 0.8579 > 0.05, maka 

dapat disimpulkan kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi pengaruh variabel CEO tenure 

berpengaruh terhadap tax avoidance, dan Hipotesis ditolak. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance, 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, leverage  tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

CEO tenure tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional memperlemah pengaruh 

karakter eksekutif terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi pengaruh 

variabel profitabilitas terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi 

pengaruh variabel leverage terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat moderasi 

pengaruh variabel CEO tenure berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti di masa 

depan dapat memasukan lebih banyak variabel, periode penelitian, dan sampel penelitian yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan populasi dari 

perusahaan manufaktur saja, tetapi bisa menggunakan berbagai jenis perusahaan; (2) Bagi Perusahaan. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan juga perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Investor diharapkan lebih peduli dengan 

kepatuhan pembayaran pajak perusahaan, maka perusahaan cenderung tidak akan menggunakan tax avoidance 

sebagai cara untuk menarik investor baru; (3) Bagi Pemerintah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian bagi pemerintah dan pemungut pajak (otoritas pajak) dalam kaitannya dengan peraturan perpajakan 

yang berkaitan dengan tax avoidance. Otoritas pajak dapat meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kewajiban pajak bagi perusahaan untuk meminimalkan kemungkinan perusahaan melakukan tindakan tax 

avoidance, sehingga dapat mengoptimalkan penerimaan negara melalui pajak. 
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